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ABSTRAK

Kontrak jualan dalam bentuk moden tidak lagi sama dengan kontrak jualan
tradisional, untuk memasuki ekonomi yang mantap dan e-pengetahuan, seseora\
yang dikenali sebagai penjual profesional akan menjadi pertukaran kepada penggu

yang lemah dan tidak berpengalaman, dan pengikut. Produk dari pelbagai ke naas
dicerminkan dengan kemungkinan memilih di antara pilihan yang ada denga :
yang membawa kepada kemunculan masalah ketidakseimbangan yang i
dalam tahap pra-kontrak, terutama ketika fasa itu tidak teratur dalam un
perundangannya. Ketidakseimbangan ini terbukti dalam fasa pra-kontrakyter
sejak peringkat ini tidak diatur dalam kebanyakan komponennya, dan™ifni adalah
masalah kajian. Penyelidik menggunakan pendekatan analisis ertTﬁan dalam
menganalisis teks undang-undang Libya yang berkaitan d erlmdungan
pengguna dan membandingkannya dengan peruntukan unda

mencapai matlamat penyelidikan, dengan membincangkan sist
legitimasinya yang memulihkan keseimbangan kontrak
merupakan antara penemuan penting dalam kajian ini.
umum yang melindungi pengguna dalam peringkat pra-
meletakkan beberapa cadangan, seperti perhatian kepa
peringkat pra-kontrak dan peraturan pengiklanan ko
dengan penekanan terhadap tanggungjawab negaraw
duanya pada peringkat awal dan kemudian kontrak.

Kata kunci: pengguna, penjual professional damkesei
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ABSTRACT

The contract of sale in its modern form is no longer similar to the traditional contra\z
of sale, in order to enter a strong economic and e-knowledge, a person known a

professional seller will be in exchange for a weak and inexperienced consumer, I
followers. The products of various uses is reflected on the possibility of ing
between them easily, which led to the emergence of the problem of imbal hich
evident in the pre-contracting stage, especially as the phase it was not O&Z%d in
most of its elements legislative. This imbalance is evident in the pre-eentract’phase,
especially since this stage has not been organized in most of its components; and this

is the problem of the study. The researcher adopted a comparative,ana approach
in analyzing the texts of the Libyan legislations related to cons otection and
comparing it with the provisions of Islamic law, in order to achi ohjectives,of
the research, by discussing the legal systems and its legiti that restorg the

contractual balance between the parties, which is among thesimportant findin
study. The absence of a general legislative that protects i
contracting stage, thus, the researcher puts some sug
studies related to the pre-contracting stage and

the
_elp[g;}v

advertising both at an earlier and later stage of a cofitract

Keywords: Consumer, professional seller, ass ry_informati
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